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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

l. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta P Te
= Sa S Es (dengan titik di atas)
= Jim ] Je
T Ha H Ha (dengan titik di bawah)
= Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
E Zal 7 Zei (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet




Z Sin S Es

.= Syin Sy Es dan ye

L Sad S Es (dengan titik di bawah)
L Dad D de (dengan titik di bawah)
= Ta T Te (dengan titik di bawah)
- Za Z Zet (dengan titik di bawah)
F ‘ain Koma terbalik diatas

= Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

s Ha H Ha

¢ Hamzah Apostrof

s Ya Y Ye

vi




2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
=a =a
=i ¢ = ai E=1i
l=u sl=au sl=u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

dandl o ditulis mar ‘atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

4alla ditulis Fatimah

4. Syaddad (Tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diben tanda syaddad tersebut.

Contoh
Ly, ditulis rabbana
A ditulis al-birr

5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang vang ditkuti oleh “huruf syamsivah™ ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I diganti dengan hururf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:

e Ditulis Asv-syamsu
Ja sl Ditulis ar-rojulu
izd Ditulis As-savvidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah”ditransliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dan kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el Datulis al-gamar
il Ditulis al-badi
Jiall Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:

gl Ditulis Umirtu

E Ditulis Svai 'un
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ABSTRAK

Mulyani, Tri. 2025, Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam dalam Membentuk
Perilaku Sopan Santun Siswa di SMA Negeri 1 Kedungwuni. Skripsi Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Annisa Mutohharoh, M.Psi.

Kata Kunci: Bimbingan Rohani Islam, Perilaku Sopan Santun

Di era modem, banyak ditemukan kasus penurunan karakter siswa
khususnya dalam hal sopan santun seperti penggunaan tutur bahasa yang kurang
sopan, berpakaian tidak rapi, dan keluar kelas tanpa i1zin guru. Hal imi dapat
berdampak pada lingkungan sekolah yang tidak kondusif dan merusak karakter
siswa, sehingga perlu adanya tindakan dan solusi untuk mengatasi permasalahan
mni. Salah satunya dengan penerapan bimbingan rohani islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku sopan
santun di SMA Negen | Kedungwuni? Dan bagaimana pelaksanaan bimbingan
rohani islam dalam membentuk perilaku sopan santun siswa di SMA Negen |
Kedungwuni?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perilaku sopan santun siswa
di SMA Negen 1 Kedungwuni, dan untuk mengetahui bimbingan rohani islam
dalam membentuk perilaku sopan santun siswa di SMA Negen | Kedungwuni.
Manfaat dan penelitian ini menjadi bahan pengetahuan dan keilmuan dalam bidang
bimbingan penyuluhan Islam, khususnya dalam konteks bimbingan rohani [slam
dan perilaku sopan santun siswa.

Jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif studi kasus. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan sumber data utama yaitu guru BK, guru agama islam, dan siswa. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data
(data reduction), penyajian data (dara display). dan penarikan kesimpulan.

Hasil peneliian menunjukan bahwa pelaksanaan bimbingan rohani islam
dapat membentuk perilaku sopan santun, terutama dalam menghormati orang yang
lebih tua, menghargai orang yvang berpendapat dan meminta izin ketika memasuki
ruangan serta menunjukan budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun).
Pelaksanaan bimbingan roham islam di SMA Negen | Kedungwunm melalu
pembiasaan membaca al quran setiap pagi, pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah,
dan kegiatan jumat religi. Dalam pelaksanaannya, bimbingan rohani islam ini
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan metode keteladanan.
Namun dalam praktiknya, metode yang digunakan kurang bervariasi, sehingga
beberapa siswa merasa bosan dan dampaknya terhadap perilaku sopan santun mereka
kurang maksimal.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan saat ini menghadapi tantangan terkait dengan
pendidikan karakter terutama dalam penanaman sikap sopan santun di
kalangan siswa. Hal ini ditunjukkan dari adanya berbagai macam kasus
yvang melibatkan antara siswa dan guru. Salah satu kasus yang mencolok
terjadi di Kalimantan Tengah yaitu seorang siswa menantang gurunya untuk
berkelahi hanya karena guru tersebut meminta siswa untuk merapikan
seragamnya.' Kasus ini menunjukan bahwa perilaku sopan santun siswa
kepada gurunya semakin terkikis. Kejadian tersebut tidak hanya terjadi di
Kalimantan Tengah, hal serupa juga terjadi di berbagai sekolah di Indonesia.
Hal ini menunjukan bahwa pendidikan karakter khususnya perilaku sopan
santun siswa kepada gurunya mengalami penurunan yang signifikan.

Menurut Fanny Risanti, dkk® dalam budaya jawa, sopan santun
diartikan sebagai sikap vyang mencerminkan adab menghormati,
menghargai, dan menjunjung tinggi nilai dan norma kesopanan dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Hartono dalam Atika®, sopan
santun yaitu adat atau kebiasaan yang sudah melekat dan berlaku di dalam

kehidupan bermasyarakat. Sikap sopan santun dianggap sebagai aturan

! Farel Gerald, “Viral Siswa di Kalimantan Tengah Ajak Guru Duel Sampai Lepas
Baju Gara-Gara Disuruh Rapikan Baju”, (Jakarta: Liputan 6, 28 Oltober 2023,

2 Fanny Risanti Rachmawati, dkk. 2022, Penanaman Sikap Sopan Santun Anak Usia
Dint melalui Pola Asuh Keluarga, (Jurnal PAUD Agapedia, Vol. 6, No. 2). hlm. 1 76.

* Atika Damayanti, 2023, Persepsi Guru Terhadap Perubahan Karakter Sopan Santun
Siswa Pasca Pembelajaran Daring. (Jurnal Satva Widva, Vol. 39 No. 1). him. 4



yang tidak tercatat namun menjadi pedoman individu dalam bermasyarakat,
karena dalam bermasyarakat sikap sopan santun tidak terlepas dari adanya
interaksi antar individu satu dengan individu lainnya. Oleh karenanya,
sopan santun termasuk salah satu unsur terpenting dalam bersosialisasi
dimana tujuannya untuk mengatur dan mengarahkan perilaku manusia yang
berkaitan dengan berbagai aspek, seperti bagaimana berperilaku yang sesuai
dengan adat istiadat dan tatanan yang ada pada suatu masyarakat tertentu.
Setiap manusia mempunyai cara pandang dan penilaian tersendiri dalam
mematuhi suatu hukum dan tatanan yang berlaku di masyarakat. Apalagi
bagi usia remaja, di mana masa remaja merupakan masa transisi untuk
menemukan jati dinn dan mencoba hal-hal baru yang ditandai dengan
kurangnya sikap dalam menjunjung tinggi prinsip, perilaku dan nilai-nilai
vang dianutnya. Adanya sikap tersebut tidak jarang membuat remaja untuk
menentang prinsip dan nilai yang tidak sesuai dengannya.*

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK di
SMA Negeri | Kedungwuni terdapat siswa yang perilakunya tidak
mencerminkan norma dan nilai kesopanan yang berlaku di masyarakat
sekitar, seperti halnya siswa yang kurang sopan ketika berinteraksi dengan
guru atau teman sebayanya, menggunakan bahasa yang tidak sopan,
berpakaian kurang rapi, keluar kelas tanpa izin ketika jam pelajaran dan

sebagainya.” Hal ini dapat berdampak pada lingkungan sekolah yang tidak

4 Annisa Tri Utami. 2020. Fenomena Remaja Dalam Masa Transisi, ( Transformasi:
Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 1, No. 1, 2020}, hlm. 33.

* Pradhita Nugraheni S, Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri | Kedungwuni,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 4 April 2024,



kondusif dan merusak karakter siswa apabila permasalahan tersebut tidak
segera diatasi. Karakter siswa yang rusak akan berdampak pada kesulitan
dalam proses beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.

Hal ini tentunya menjadi perhatian serius dari pihak sekolah
mengingat pentingnya menanamkan pendidikan karakter sopan santun di
lingkungan sekolah, sehingga perlu adanya tindakan dan solusi untuk
mengatasi masalah yang ada. Salah satu caranya yaitu dengan penerapan
layanan bimbingan konseling melalui bimbingan rohani Islami. Bimbingan
rohani Islam disebut sebagai metode yang efisien dalam mengembangkan
karakter siswa khususnya sopan santun. Bimbingan rohani Islam ini tidak
dapat terpisahkan dari keilmuan bimbingan penyuluhan Islam, dimana
keduanya saling melengkapi dalam memberikan bantuan kepada siswa yang
mengalami masalah spiritual dan perilaku. siswa. Menurut Arifin dalam
Faizal ® menyatakan bahwa pengertian bimbingan penyuluhan Islam ialah
suatu kegiatan yang tujuannya menolong serta memberikan dukungan
penuh pada orang-orang yang sedang mengalami kesulitan rohani agar
mampu mengatasi kesulitan dalam hidupnya. Dengan cara menumbuhkan
rasa kesadaran atau tawakal terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka akan
memunculkan secercah harapan dan kebahagiaan dalam kehidupan mereka

yang akan datang. Sejalan dengan itu Mulya’ memberikan pengertian yang

® Faizal Dzulkomain. Pengaruh Intensitas Bimbingan Rohani Islam Terhadap
Mortivasi Belafar Santri D Pondok Pesantren Nwul Huda Simbang Kulon Buaran
Pekalongan, Skripsi, (IAIN Pekalongan, 2022).

" Yunendra Bangun Mulya, Lukman Harahap, Budi Santosa, Bimbingan Rohani
Persiapan Kematian wntuk Membentuk Sikap Religius Lansia, (Transformasi: Jurmal
Pengabdian Masyarakar, Vol. 1, No. 1, 2020), hlm. 33



sama dengan bimbingan rohami Islam yaknmi proses mendidik serta
memberikan nasehat ataupun dukungan kepada seseorang agar bisa hidup
selaras sesual apa yang diperintahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa, dan
mampu meraih kehidupan yang bahagia didunia dan juga di akhirat.

Layanan Bimbingan rohani Islam di SMA Negen | Kedungwuni
ialah salah satu bentuk aktivitas dakwah yang diselenggarakan secara rutin
oleh sekolah dan berperan penting dalam memberikan pemahaman
mengenai nilai-nilai keislaman serta ketaatan pada ajaran Islam. Bentuk
kegiatan yang dilakukan mencakup pembiasaan membaca Alquran setiap
pagi sebelum pembelajaran dimulai, pelaksanaan salat zuhur berjamaah dan
kajian bersama setiap Hari Jumat sebelum sholat dhuhur. Pemberian
bimbingan rohani ini1 diharapkan tidak hanya memperkuat atau membentuk
karakter religius siswa saja tetapi juga memberikan dampak positif dalam
kehidupan siswa.

Fokus pada penelitian ini yaitu menganalisis bimbingan rohani
Islam untuk membentuk perilaku sopan santun selama siswa berada di
sekolah, khususnya Ketika berhadapan dan interaksi dengan guru dan
sesama siswa. Penelitian imi juga diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
dan pengembangan program pendidikan karakter di sekolah tersebut. Oleh
sebab 1tu pada penelitian im, penulis membatasi bahasanya hanya terkait
Bimbingan Rohani Islam Dalam Membentuk Perilaku Sopan Santun Siswa

di SMA Negeri 1 Kedungwuni.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusannya dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana perilaku sopan santun siswa di SMA Negeni | Kedungwuni?

2. Bagaimana bimbingan rohani Islam dalam membentuk perilaku sopan
santun siswa di SMA Negen | Kedungwum?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perilaku sopan santun siswa di SMA Negen 1
Kedungwuni.

2. Untuk mengetahui bimbingan rohani Islam dalam membentuk perilaku

sopan santun siswa di SMA Negeri | Kedungwuni.

. Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis
Hasil temuan dari penelitian ini harapannya bisa mengispirasi ide-
ide baru dan menyumbangkan wawasan serta masukan untuk keilmuan
bimbingan penyuluhan Islam, khususnya dalam konteks bimbingan
rohani islam dan perilaku sopan santun siswa. Selain menginsiprasi ide-
ide baru, harapanya juga bisa menjadi sumber referensi atau pedoman

bagi penelitian lebih lanjut mengenai bimbingan rohani islam.



2. Manfaat Praktis

d.

Bagi Guru BK SMA Negeri | Kedungwuni

Hasil temuan penelitian mi harapannya bisa dijadikan bahan
evaluasi dan bahan penilaian mengenai program bimbingan rohani
islam. Selain itu, penelitian im1 dapat berfungsi sebagai pedoman
untuk merancang strategi bimbingan yang lebih komprehensif dan
relevan dengan kebutuhan siswa.

Bagi Siswa SMA Negeri | Kedungwum

Tujuan dan harapanya dar pelaksanaan bimbingan rohani islam ini,
yaitu untuk membantu siswa dalam meningkatkan perilaku sopan
santun baik di sekolah ataupun di rumah.

Bagi Pihak Sekolah SMA Negeri 1 Kedungwuni

Bagi sekolah, penelitian ini nantinya bisa menjadi dasar dalam
pengambilan kebijakan terkait penguatan Pendidikan karakter
khususnya perilaku sopan santun. Selain itu, sekolah juga dapat
menerapkan bimbingan rohani islam yang lebih sistematis dan
terarah untuk mencapai tujuan yaitu pembentukan karakter siswa
vang lebih baik.

Bagi Orang Tua

Memberikan pemahaman yang mendalam terkait peran pendidikan
agama dalam pembentukan karakter anak. khususnya perilaku sopan
santun. Selain itu juga dapat menginspirasi orang tua untuk

penerapan nilai-nilai Islami di lingkungan keluarga, seperti



pembiasaan membaca Al-Quran, pelaksanaan salat berjamaah, dan
diskusi keislaman.

e. Bagi Masyarakat umum
Harapan dari adanya penelitian ini bisa menambah wawasan
sekaligus menjadi referensi terkait pembinaan nilai-nilai Islam
dalam menciptakan generasi yang berakhlak mulia, serta
mendorong partisipasi dalam mendukung pendidikan karakter di

lingkungan sekitar.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

a. Perilaku Sopan Santun

Sopan santun ialah tatanan dalam Masyarakat yang harus
ditaati bersama. Menurut Iwan® bahwa sopan santun bermula dari
kata “sopan” dan “santun”, dimana sopan yang bermakna
menghormati, takzim dan beradab baik. Sedangkan santun
bermakna budi pekerti atau tata krama. Kemudian dua kata tersebut
digabung sehingga menjadi kalimat majemuk yaitu sopan santun.
Menurut Hartono dalam Atika®, sopan santun yaitu adat atau

kebiasaan yang berlaku di kehidupan masyarakat.

8 bwan, Internalisasi Nilai-Nilai Sopan Santun dalam Mewujudkan Lingkungan
Pendidifan Humanis, (Cirebon: CV. Confident (Anggota IKAPI Jabar), 2023)

# Atika Damayanti, 2023, Persepsi Guru Terhadap Perubahan Karakter Sopan Santun
Siswa Pasca Pembelajaran Daring. (Jurnal Satva Widva, Vol. 39 No. 1). him. 4



Menurut Fanny Risanti' dalam istilah jawa, sopan santun
dimaknai sebagai perilaku yang menunjukkan adab menghormati,
menghargai dan menjunjung tinggi tata krama agar dapat diterima
dengan baik di Masyarakat. Bentuk perwujudan perilaku sopan
santun seperti menghormati orang lain dengan penggunaan tutur
bahasa yang sopan saat berbicara, tidak menggunakan nada keras,
tidak meremehkan ataupun merendahkan orang lain. Perilaku sopan
santun dianggap sebagai aturan yang tidak tercatat namun menjadi
pedoman seseorang dalam bermasyarakat. Sopan santun termasuk
unsur terpenting dalam bersosialisasi vang tujuannya untuk
mengatur dan membimbing manusia dalam berperilaku sesuai
dengan tatanan dan aturan yang ada dalam Masyarakat.

Dari teori yang ditelah dipaparkan, maka dapat disimpulkan
bahwa sopan santun merupakan unsur terpenting dalam
bermasyarakat yang tujuannya untuk mengarahkan manusia dalam
berperilaku agar dapat dihormati dan diterima keberadaanya dalam
masyarakat. Perilaku sopan santun mengacu pada perilaku positif,
seperti bagaimana cara berbicara, bersikap kepada orang lain, dan
bagaimana mengekspresikan diri kapanpun dan dimanapun.

Perilaku sopan santun adalah cerminan kepribadian atau

karakter dari dalam diri seseorang. Dalam buku pendidikan karakter

W Fanny Risanti Rachmawati, dkk. 2022, Penanaman Sikap Sopan Santun Anak Usia
Dini melalui Pola Asuh Keluarga, (Jurnal PAUD Agapedia, Vol. 6, No. 2). hlm. 176.



perspektif Islam'!,

terdapat Sembilan cin yang menjadi tujuan
pendidikan karakter, meliputi a) cinta kepada Tuhan serta segala
isinya; b) tanggung jawab, disiplin serta mandin; c) kejujuran; d)
rasa hormat dan sopan santun; e) kasih sayang, perhatian dan
Kerjasama; ) percaya din, kerja keras, kreatif, dan pantang
menyerah; g) keadilan dan kepemimpinan: h) baik hati dan rendah
hati, dan yang terakhir 1) mencintai perdamaian atau toleransi. Dari
Sembilan ciri karakter dasar terdapat salah satu yang menjadi tujuan
Pendidikan, yakmi perilaku sopan santun terletak di wrukan ke
empat. Artinya bahwa perilaku sopan santun perlu di bentuk dan
ditanamkan dalam diri seorang siswa.

Dalam buku Pendidikan akhlak untuk pelajar dan pengajar,
ada 12 macam perilaku sopan santun siswa kepada guru, hanya saja
peneliti merujuk pada Kesimpulan penelitian sebelumnya vyaitu
penelitian Nikmah Widyanti yang menyatakan bahwa macam-
macam perilaku sopan santun, meliputi'®
1) Perilaku sopan santun berbahasa

Sopan santun dalam berbahasa yaitu cara seseorang dalam
menggunakan bahasa secara baik, tepat dan menghormati lawan
bicaranya sehingga seseorang dapat memahami pesan yang

disampaikan. Contoh darn perilaku sopan santun berbahasa yaitu

1 Abdul Majid, pendidikan karakter perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017)

2 Hasyim Asy'ari. Pendidikan Akhlak Untuk Pelajar dan Pengajar. (Jawa Timur:
Pustaka Tebuireng dan Bina Ilmu Cukir, 2016), him 33.



berbicara dengan nada halus atau tidak keras, tidak
menggunakan bahasa yang kotor, dan menghargai orang yang
sedang berbicara.
2) Perilaku sopan santun berperilaku
Perilaku sopan santun dalam berperilaku mencakup bagaimana
seseorang dalam bertindak sehingga mencerminkan rasa hormat
dan etika yang baik dihadapan orang lain. contohnya seperti
berbicara dengan nada yang tenang, menerima segala sesuatu
dengan tangan kanan, menundukan badan ketika lewat
didepannya.
3) Perilaku sopan santun berpakaian
Sopan santun berpakaian berarti perilaku yang menunjukan
bagaimana cara berpakaian yang pantas, baik dan benar sesuai
dengan kondisi situasi, tempat serta budava setempat. Seperti
halnya memakai pakaian yang rapi, bersih, menggunakan atribut
sesual dengan ketentuan sekolah, dan memakai pakaian yang
sopan.
Menurut Kurniasih dan Sani®, terdapat indikator dalam
sopan santun, diantaranya yaitu a) menghormati orang yang lebih
tua, b) tidak mengucapkan kata-kata kotor, kasar, dan tidak sopan,

¢} tidak memotong pembicaraan orang, d) meminta izin Ketika

¥ Kurniasih Imas dan Sam Berlin, {mplementasi Kurikedum 2003 Konsep dan
Penerapan. (Surabaya: Kata Pena, 2015)
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memasuki atau memakai barang orang lain, ¢) bersikap salam,
senyum, sapa f) mengucapkan terima kasih Ketika mendapat
bantuan dari orang lain, g) tidak meludah di sembarangan tempat.
b. Bimbingan Rohani Islam

Menurut Dika Sahputra'?, bimbingan rohani Islami ialah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang pembimbing terhadap
orang lain dengan cara memberikan dukungan kepada orang yang
mempunyai permasalahan yang berkaitan dengan rohaniah dan
lingkungannya sehingga dapat mengatasi kesulitan tersebut dan
menjalani kehidupan yang lebih baik di masa sekarang ataupun
masa mendatang. Sedangkan menurut Adri’®, bahwa bimbingan
rohani Islami ialah pemberian dukungan dan bimbingan spiritual
terhadap rohani maupun jiwa seseorang untuk mencapai kehidupan
yang selaras dengan petunjuk Tuhan yang maha esa. Proses
pemberian bantuan dilakukan dengan menanamkan keimanan dan
ketakwaan dalam dirinya sendin sehingga mampu mencapai
kehidupan yang selaras dengan perintah Tuhan yang maha esa.

Berdasarkan teori yang telah dijabarkan, maka bisa ditank
kesimpulanya bahwa Bimbingan rohani Islam yakni bentuk kegiatan

yang dilakukan oleh pembimbing untuk membantu klien yang

1 Dika Sahputra, Bimbingan Kerohanian Islam di Rumah Sakit, (UIN Sumatera Utara
Medan, 2020)

5 Adri, Nofrial. Peran Bimbingan Rohani Islam Dalam Mengatasi Problem Rasa
Takut Terhadap Kematian Pasien Penyakit Kronis (Studi di RSUD Dr. H. Bob Bazar, SKM
Kalianda Lampung Selatan), (Doctoral Dissertation, UIN Raden Intan Lampung. 2023).
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tujuannya membantu individu memahami, menghayati, dan

mengaplikasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupannya.

Anwar Sutoyo'® dalam bukunya menyatakan bimbingan
rohani [slam mempunyai tujuan yaitu

1) Agar manusia meyakini bahwa tak ada seorangpun yang bebas
dari permasalahan, maka manusia harus selalu berusaha dan
berikhtiar ketika menghadapi permasalahan ataupun tantangan.

2) Agar manusia yakin bahwa penolong utama dan segala masalah
dan kesulitan adalah Allah SWT.

3) Apgar manusia paham dan sadar bahwa segala sesuatu yang
diciptakan oleh pencipta memiliki fungsi dan peran yang
berbeda.

4) Sasaran bimbingan rohani ialah seseorang yang mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah dan turut membantu

mengembangkan dalam potensi dirinya.

Salah satu elemen yang berperan penting dalam proses
keberhasilan suatu bimbingan ialah metode. Salah satu ayat yang
menjelaskan terkait dengan praktik bimbingan rohani islam ialah
QS. An-Nahl: 125

3 Gl oa ol aglita s sl dae 5y Akl a5 B N 430
Giaaly el 585 alise 02 Ui [ g1 58 385

1 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, (Yogyakana: Pustaka Pelajar,
2017}, hlm 21.
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Artinya: “serulah manusia kepada jalan tuhan-mu dengan
hikmah dan Pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Allah dialah yang
mengetahul tentang siapa yang tersesat dari jalan-nya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk™ (An-Nahl:125).
Dalam Surat An-Nahl: 125 menjelaskan bahwa Allah SWT,
memerintahkan Rasulullah untuk bersabda kepada manusia melalui
tiga tahapan yakni dengan bil hikmah (bijaksana), ma'izha al
hasanah (Pelajaran yang baik) dan mujadalah al-lati hiva ahsan

(berdiskusi). Menurut Dzikron, metode dakwah dalam pelaksanaan

bimbingan rohani Islam secara umum, diantaranya yaitu'’

l. Metode ceramah wyaitu metode yang dimana dai bertugas
memberikan nasihat, pengajaran atau penjelasan mengena
ajaran agama islam kepada mad’u. Dalam prosesnya, bimbingan
dilakukan oleh guru sebagai pembimbing dan murid sebagai
mad’u. Bimbingan ini bisa bersifat langsung ataupun tidak
langsung.

2. Metode tanya jawab, wvaitu pendekatan dakwah yang
membutuhkan peran aktaf dari siswa untuk mengajukan
pertanyaan atau mengidentifikasi permasalahan yang tidak
dibahas dan bersikap penuh perhatian untuk menanggapinya.

Metode i sering digunakan bersamaan dengan metode ceramah

17 Abdullah Dzikron, Merodologi Dakwah, (Semarang: Fakultas Dakwah IAIN
Walisongo, 2019), him. 133
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karena membantu dan memperjelas pemahaman siswa terkait
ajaran islam.

3. Metode diskusi yaitu metode yang biasanya dilakukan dengan
sekelompok orang untuk bertukar pikiran, gagasan, atau
membahas topik tertentu. Dalam bimbingan rohami biasanya
diskusi dilakukan oleh pembimbing dengan siswa.

4. Metode keteladanan adalah metode yang dilakukan secara
langsung, karena tujuan dari metode ini ialah untuk memberikan
panutan yang baik atau suri tauladan dengan harapan agar orang
lain dapat melihat, menerima, dan mencontohnya sehingga
menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh yang
baitk atau keteladanan biasanya tercermin dalam din
pembimbing atau guru. Oleh karenanya, dakwah menggunakan
metode keteladanan dilakukan secara langsung, agar dapat
menarik mad’u untuk mengikuti dan menerapkan dalam

kehidupannya sesuai dengan apa yang pembimbing lakukan.

Menurut Cholil'® dalam buku Bimbingan Kerohanian Islam, ada
berbagai metode bimbingan kerohanian Islam antara lain yaitu
metode lisan, metode tulisan, metode lukisan, metode audiovisual

dan metode akhlak.

¥ Cholil, Bimbingan dan Konseling Isfam. (Jogjakarta: Karya Bakti Makmur ( KMB)
Indonesia, 2024). him. 63
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1) Metode lisan, bentuk dari metode lisan ini 1alah ceramah,
khotbah

2) Metode tulisan, bisa berupa buku, surat kabar spanduk pamflet
majalah atau sebagainya

3) Metode lukisan, bentuk dari metode tulisan dapat berupa foto
lukisan kaligrafi video dan sebagainya

4) Metode audio visual, bimbingan rohani Islam dengan metode
audio visual dapat berupa radio televisi sandiwara dan lain
sebagainya

5) Metode akhlak, ialah salah satu metode yang ditunjukkan
dengan perbuatan riil atau nyata contohnya seperti berziarah

silaturahmi pembangunan masjid sekolah dan lain sebagainya.

2. Penelitian Yang Relevan

Untuk menunjang kajian yang dilakukan penulis, maka penulis perlu
melakukan beberapa kajian terhadap sebagian literatur dan karya sastra
vang erat kaitannya dengan topik bahasan pada penelitian ini. Penulis
mengutip beberapa karya ilmiah yang membahas bimbingan rohani
islam terhadap perilaku sopan santun yang berhubungan dengan topik

penelitian yang dilakukan, antara lain:
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a. Penelitian Rosita Sitirus'”

Penelitian karya Rosita Sitirus ini merupakan penelitian
yang dimuat dalam journal of education action research, dengan
topik pembahasan “Upaya Meningkatkan Sikap Sopan Santun
Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas
XI". Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 yang memuiliki tujuan
untuk meningkatkan sopan santun siswa dengan menggunakan
bimbingan kelompok. Metodologi yang diterapkan pada kajian imi
ialah metodologi pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan analisis
data menggunakan perbandingan nilai siklus I dengan siklus 1L
Subjek pada penelitian tersebut ialah siswa kelas X1 MIA 2 SMAN.
Penelitiannya menunjukan hasil bahwa bimbingan kelompok dapat
meningkatkan sopan santun siswa SMA. Hal ini dibuktikan dari
nilai siklus I dengan rata-rata sopan santun siswa 34,05, kemudian
di siklus II meningkat menjadi 39,16.

Kesamaan pada kajian imi adalah mengkaji mengenai
perilaku sopan santun siswa. Pembeda penelitian terdahulu dengan
kajian yang penulis lakukan terletak pada metode yang digunakan
yakni kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas, sedangkan
penulis mengggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian

lapangan.

¥ Rosita Sitirus. 2021. Upaya Meningkatkan Sikap Sopan Santun Siswa Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas X1, (jowrnal aof education action research,
Vol. 5, No. 1), hlm. 10
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b. Penelitian Ayu Ning Tias™

Penelitian karya Ayu Ning Tias ini merupakan penelitian
yang dimuat di Skripsi UIN Walisongo Semarang tahun 2023
dengan skripsi berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam
dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Lansia di Pant
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Cepiring Kendal”. Penelitian dari
Ayu Ning Tiyas ini mempunyai maksud untuk memahami
bagaimana bimbingan rohani islam dan kesadaran beragama islam
yang dilaksanakan di PPSLU Cepiring Kendal.

Persamaan dalam kajian imi adalah menggunakan jenis
penelitian  studi  lapangan dengan pendekatan kualitatif,
pengumpulan datanya dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Namun yang membedakan adalah subjek dan lokasi
penelitian yaitu para lansia yang tinggal di Panti Sosial Cepiring
Kendal, sedangkan subjek dan Lokasi penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu para siswa SMA Negen | Kedungwuni.
Hasil akhir penelitiannya menjelaskan mengenai pertama,
permasalahan kesadaran yang terjadi di PPSLU Cepiring Kendal.
Permasalahan yang ada diantaranya menyangkut beberapa aspek,
antara lain aspek afektif dan konatif yang berkaitan dengan

perasaan gelisah, sedih, merasa bahwa allah pilih kasih denganya,

M Ayu Ning Tias, Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam dalam Meningkatkan
Kesadaran Beragama Lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Cepiring Kendal, Sknpsi,
(UIN Walisongo Semarang, 2023},
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aspek kognitif seperti kurangnya pengetahuan tentang pemahaman
ajaran islami, dan aspek monorik. Kedua, praktik bimbingan rohani
dengan penggunaan metode ceramah, metode keteladanan dan
pembiasaan sholat berjamaah,

¢. Penelitian Muyasaroh'

Penelitian yang dimuat dalam jurnal Pendidikan Islam pada
tahun 2021, karya Muyasaroh yang berjudul “Pengaruh Bimbingan
Rohani terhadap Prestasi Belajar Bagi Remaja”. Kajian im
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh signifikan
bimbingan rohani pada remaja di Kecamatan Tanjung Raja.
Terdapat adanya persamaan dalam penelitian ini dimana sama
mengkaji pengaruh bimbingan rohani. Namun juga ada perbedaan
antara jurnal dengan penelitian ini, dimana terletak pada variabel
yang diteliti, pada penelitian terdahulu berfokus pada variabel
kognitif seperti nilai akademik, motivasi dan manajemen waktu
siswa untuk belajar. Sedangkan pada penelitian imi berfokus pada
perubahan perilaku terkait dengan sopan santun siswa dalam
linngkungan sekolah. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi
product moment yang dilakukan muyasaroh menghasilkan nilai r,,
(0,50), yang lebih besar dari nilai r tabel pada taraf signifikan 5%

diperoleh nilai r tabel 0,374 dan pada taraf signifikan 1% diperoleh

2! Muyasaroh, Pengaruh Bimmhingan Rohani Terhadap Prestasi Belajaor Bagi
Remaja, (Jumal Pendidikan Islam, 2021).
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r tabel 0,478. Karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel,
maka hipotesis alternatif (H.) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak. Maka kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan
antara pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan bimbingan rohani
terhadap prestasi belajar remaja dalam Pelajaran PAI di Tanjung
Raja.
d. Penelitian Nandita Nor Ramadani™

Penelitian karya Nandita Nor Ramadani. tahun 2024, dengan
skripsi yang berjudul “Penerapan Bimbingan Rohani Oleh
Ustadzah dalam Memngkatkan Kedisiplinan Santri Putri Di
Pondok Pesantren Nurut Tagwa Grujugan Cermee Bondowoso™.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat beberapa metode
atau tahapan dalam menerapkan layanan BK khususnya bimbingan
rohani islam, yaitu dengan ushwatun hasanah, pembiasaan, dan
bimbingan rohani melalui pemberian nasehat, Pendidikan akhlak
yvang baik dan pemberian motivasi. Persamaan dengan hasil
penelitian para peneliti terdahulu adalah metodologi penelitiannya,
yaitu metode penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan
datanya meliputi wawancara dengan narasumber, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh

Nandita membahas tentang implementasi bimbingan rohani yang

2 Nandita Nor Ramadani, Penerapan Bimbingan Rohani Oleh Ustadzah dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Saneri Putri Di Pondok Pesantren Nurnt Tagwa Grujugan Cermee
Bondoweosa, Skripsi, (UIN Kiai Haji Acmad Siddig Jember, 2024)
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dilakukan oleh ustadzat untuk menambah kedisiplinan santn
ponpes Nurut Tagwa Grujugan Cermee Bondowoso. sedangkan
penelitian penulis membahas mengenai pengaruh bimbingan roham
islam pada perilaku sopan santun yang dicerminkan siswa SMA

Negen | Kedungwuni.

3. Kerangka Berfikir

Lembaga pendidikan saat im mengalami masalah terkait dengan
penanaman nilai sopan santun di kalangan siswa. Berdasarkan teorn
Kurniasih dan Sani, terdapat tujuh indikator sopan santun diantaranya
vaitu menghormati orang yang lebih tua, tidak menggunakan kata-kata
kotor dan kasar, tidak memotong pembicaraan orang laim, meminta izin
Ketika memasuki ruangan atau menggunakan barang orang lain,
bersikap ramah dengan selam, senyum dan sapa, mengucapkan terima
kasih atas bantuan yang diterima, serta tidak meludah di sembarang
tempat. Namun, permasalahan ni juga terlihat di SMA Negen 1
Kedungwuni dimana terdapat siswa yang perilakunya tidak
mencerminkan norma dan nilai kesopanan vang berlaku di sekolah.
Seperti halnya siswa dan berkata kurang sopan di depan guru,
berpakaian kurang rapi dan keluar kelas tanpa izin Ketika jam pelajaran.
Hal ini dapat berdampak pada lingkungan sekolah yang tidak kondusif
dan merusak karakter siswa apabila permasalahan tersebut tidak segera
diatasi. Karakter siswa yang rusak akan berdampak pada kesulitan

dalam proses beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Maka hal
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tersebut harus menjadi perhatian serius dari pihak sekolah mengingat
pentinngnya menanamkan Pendidikan karakter sopan santun
dilingkungan sekolah, sehingga perlu adanya Tindakan dan Solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut. salah satu caranya dengan penerapann
layanan bimbingan konseling melalui bimbingan rohani Islami.
Bimbingan rohani islami merupakan cara efektif untuk
mengembangkan dan membentuk karakter siswa, termasuk perilaku
sopan santun. Menurut Dika Sahputra™, bimbingan rohani islami ialah
suatu kegiatan yan dilakukan oleh seseorang pembimbing terhadap
orang lain dengan cara memberikan dukungan kepada orang yang
mempunyai permasalahan  yan berkaitan dengan rohaniah dan
lingkungannya sehingga dapat mengatasi kesulitan tersebut dan
menjalani kehidupan yang lebih baik di masa sekarang ataupun masa
mendatang. Menurut Adri**, bahwa bimbingan rohani Islami ialah
pemberian dukungan dan bimbingan spiritual terhadap rohani maupun
Jiwa seseorang untuk mencapai kehidupan yang selaras dengan petunjuk
Tuhan yang maha esa. Proses pemberian bantuan dilakukan dengan
menanamkan keimanan dan ketakwaan dalam dirinya sendiri sehingga
mampu mencapai kehidupan yang selaras dengan perintah Tuhan yang

maha esa.

¥ Dika Sahputra, Bimbingan Kerohanian Islam di Rumah Sakit, (UIN Sumatera Utara
Medan, 2020)

3 Adri, Nofrial. Peran Bimbingan Rohani Islam Dalam Mengatasi Problem Rasa
Takut Terhadap Kematian Pasien Penyakit Kronis (Studi di RSUD Dr. H. Bob Bazar, SKM
Kalianda Lampung Selatan), (Doctoral Dissertation, UIN Raden Intan Lampung. 2023).
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Bentuk kegiatan bimbingan roham islam yang dilakukan di SMA
Negeri | Kedungwuni meliputi 1) Pembiasaan membaca al quran:
pembiasaan ini dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai secara bersama-sama. Kegiatan imi  bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca al quran sekaligus
membiasakan siswa untuk membaca alquran setiap hari. 2) Pelaksanaan
sholat zuhur berjamaah: pelaksanaan sholat zuhur berjamaah inmi
bertujuan membiasakan siswa untk menjalankan kewajiban sholat
secara tepat waktu dan berjamah. Pelaksanaan ini dilakukan oleh siswa
ataupun guru di SMA Negeri | Kedungwuni. 3) Kajian setiap Han
Jumat: kajian i ditkuti oleh seluruh siswa Perempuan setiap hari jumat
sebelum sholat zuhur berjamaah. Biasanya kajian ini membahas
berbagai topik keislaman dan kepurian seperti akhlak, ibadah, peran
Perempuan dalam islam dan berbagai topik yang relevan dengan
kehidupan siswa.

Penerapan bimbingan rohani islam diharapkan dapat membawa
perubahan dan perbaikan pada perilaku siswa khususnya perilaku sopan
santun, seperti halnya dapat menghormati orang yang lebih tua, tidak
mengucapkan kata-kata kotor, kasar, tidak memotong pembicaraan
orang, meminta izin Ketika memasuki/keluar ruangan, atau memakai
barang orang lain, bersikap salam, senyum, sapa mengucapkan terima
kasih Ketika mendapat bantuan dari orang lain, dan tidak meludah di

sembarangan tempat.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka berpikir ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

]

Masalah perilaku sopan
santun siswa belum
terbentuk:

Tidak menghormati
orang yang lebih
tua,

mengucapkan kata-
kata kotor, kasar,
tidak memotong
pembicaraan orang.
Tidak meminta izin
Ketika
memasuki/keluar
ruangan, atau
memakai barang
orang lain,

Tidak bersikap
salam, senyum, sapa
Tidak mengucapkan
terima kasih Ketika
mendapat bantuan
dari orang lain,
Meludah di
sembarangan
tlempat.

v

Pelaksanaan

bimbingan rohani

islam

Pembiasaan
membaca al
quran setiap
pagi:
menggunakan
metode
keteladanan
Pelaksanaan
sholat zuhur
berjamaah:
menggunakan
metode
keteladanan
Kajian setiap
hari jumat:
menggunakan
metode
ceramah,
tanya jawab
dan diskusi

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir
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1.

Perilaku sopan santun
siswa sudah terbentuk:

Dapat menghormati
orang yang lebih
tua,

2. Tidak mengucapkan

kata-kata kotor,
kasar

Tidak memotong
pembicaraan orang,

4. Meminta izin

Ketika memasuki/
keluar ruangan,
atau memakai
barang orang lain,
Bersikap salam,
senyum, sapa

6. Mengucapkan

terima kasih Ketika
mendapat bantuan
dari orang lain,

7. Tidak meludah di

sembarangan
tempat.




F. Metode Penelitian

¥

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini 1alah field research atau disebut juga dengan
penelitian lapangan, dimana data akan dikumpulkan langsung dari objek
penelitian yang ada di lapangan. Sedangkan desain penelitiannya yaitu
metode studi kasus. Studi kasus 1alah suatu metode melakukan
penelitian yang bertujuan untuk memaknai atau memberikan gambaran
suatu fenomena secara mendalam dan memahami sepenuhnya latar
belakang, sifat dan karakter khas yang terdapat dalam kasus.*

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Menurut
Sugiono™, pendekatan kualitatif disebut juga dengan metode
naturalistik karena penelitiannya dilakukan secara alami dan realita
yang sesuai apa yang ada di lapangan tersebut. Metode pendekatan
tersebut dipilih dengan pertimbangan bahwa masalah yang diteliti ialah
masalah yang memerlukan pengamatan, bukan dengan perhitungan
angkat-angka. Sehingga pendekatan kualitatif ini akan menghasilkan

data penelitian berupa uraian deskriptif dan teon.

BSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015 ), hlm. 13.

2 Sugivono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitanf, Kualitatif, dan

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015 ), hlm. 13.
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2. Sumber Data Penelitian

Menurut Moleong®’ sumber data pada penelitian kualitatif yaitu
rangkaian kata atau data yang dipilih sebagai informasi. Data tersebut
meliputi dokumen, arsip dan sumber lainnya. Sumber data penelitian im
meliputi dua subbab bagian yaitu
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data utama yang peneliti
peroleh secara langsung dari pihak informan yang ada di lapangan.

Metode pengumpulan data primer dilaksanakan secara langsung

melalui proses wawancara mendalam serta observasi partisipasi

pasif. Dalam penelitian ini sumber data primernya yaitu terdiri dan

I guru BK, | guru agama Islam, dan 3 siswa yang mempunyai

masalah perilaku sopan santun atau siswa  yang menjadi

rekomendasi oleh guru BK.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu data-data informasi yang
didapat dengan cara tidak langsung dari data lapangan. Adanya data
sekunder ini sebagai sarana penyempurnan data primer”® Data
sekunder dapat diperoleh dari sumber bacaan, jurnal penelitian

terdahulu, sumber data dari kepala sekolah dan arsip-arsip sekolah

T Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017).

HSugivono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuanvivatif, Kualitarif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015).
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yang berkaitan dengan sopan santun siswa SMA Negen |

Kedungwuni.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pada pelaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik
dalam mengumpulkan data, yakni obeservasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi.

a. Observasi

Metode observasi pada penelitian ini  menggunakan
observasi partisipasi pasif yaini observasi yang dilakukan untuk
menganalisis aspek-aspek yang berhubungan dengan kegiatan,
pelaku, dan lokasi, namun peneliti tidak berpartisipasi dalam
kegiatan itu sendiri. Tujuan penggunaan teknik observasi ini adalah
untuk memberikan peneliti data yang lebih rinci.komprehensif dan
memahami makna setiap tindakan yang dilakukan.” Sedangkan
jenis observasi yang digunakan yaitu observasi tidak terstruktur.

Dalam melakukan observasi tidak terstruktur ini peneliti tidak

menggunakan pedoman instrument apa pun yang telah baku, peneliti

hanya menggunakan pengamatan poin-poin dan mencatat bagian
penting yang diamati. Data observasi yang diperoleh mengenai
pelaksanaan bimbingan rohani Islam di SMA Negeri | Kedungwuni,

yang hasilnya dijabarkan dalam bentuk narasi deskripsi.

¥ Sugivono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitanf, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015).
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b. Wawancara

Teknik ini merupakan proses pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada
informan agar mendapatkan informasi terkait dengan
penelitiannya.® Jenis wawancara pada penelitian ini adalah
wawancara semi-struktur (semi-structure interview), yang mana
pelaksanaannya lebih santai dibandingkan dengan wawancara
tersetruktur, karena penelii memberikan keleluasaan dalam
bertanya dan kebebasan dalam mendeskripsikan setting dan alur
wawancara. Partisipan dalam wawancara penelitian ini terdin dan
guru BK, guru pembimbing agama Islam dan siswa yang berperilaku
sopan santun kurang baik. Wawancara pada penelitian mi
mengangkat dua pokok permasalahan utama yaitu pelaksanaan
bimbingan rohani islam dan perilaku sopan santun siswa SMA
Negeri | Kedungwuni.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi memiliki tujuan untuk melengkapi dan
menyempurnakan data sebelumnya yaitu data observasi dan
wawancara, selain itu juga untuk memperoleh data dan informasi
peneliti mengenai hal-hal berupa arsip sekolah, website, brosur dan

sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian i1 meliputi arsip

hlm. 99

M Abdul Fattah Nasution. Penelition Kualitatif (Bandung: Harfa Creative, 2023),
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laporan guru BK, absensi, foto kegiatan bimbingan rohani islam,

profil SMA Negeri 1 Kedungwuni, dan sebagainya.
4. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dalam Sugiyono® menyatakan Analisis data ialah
proses pencarian dan pengorganisasian data dar sumber seperti catatan
lapangan, transkip wawancara, fieldnotes, dan sumber-sumber lain,
schingga tercipta ringkasan yang mudah dimengerti dan hasil
penelitiannya bisa dibagikan kepada orang lain untuk dijadikan sebagai
referensi. Analisis data yang dipakai dalam penehitian ini yaitu analisis
model Miles and Huberman, yang terdiri dan tiga langkah:

a. Data Reduction

Data Reduction atau reduksi data adalah merangkum,
mengorganisasi, dan menjabarkan data ke dalam unit-unit, serta
pengurangan bagian yang dianggap tidak perlukan lagi, sehingga
hasil data akhimya memberikan gambaran yang jelas mengenai
permasalahan yang ada, serta mempermudah peneliti dalam
pengambilan data nantinya,**

Data yang telah diperoleh dan observasi, wawancara, serta
dokmentasi nantinya akan dipilih dan difokuskan sesuai dengan

rumusan masalah penelitian, yakni pengaruh bimbingan rohan

M Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 334.

* Sugivono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitanf, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015}, hlm. 338.
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islam dan perilaku sopan santun siswa di SMA Negen |
Kedungwuni.
b. Data Display (penyajian data)

Langkah berikutnya yaitu mendisplay data. Tahap data
display ini akan mempermudah peneliti dalam memahami apa yang
terjadi dan memberikan gambaran tentang aspek yang akan diteliti,
karena dalam penyajian datanya menggunakan bentuk deskrisi
singkat, flowcard, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.”
Tujuan dari langkah ini yakni menyediakan data yang dikumpulkan
sebelumnya dalam format yang lebih mudah dibaca dan dipahami
sehingga dapat menjawab rumusan masalah secara jelas. Hasil dari
data display inm akan dijabarkan dalam bentuk narasi dan tabel.

c. Ceonclusion drawing / verification

Menurut Mile and Huberment, Langkah terakhir yang
dilakukan dalam analisis data kualitatif 1alah Conclusion drawing /
verification / penarikan kesimpulan. Conclusion drawing awal
masih bersifat sementara karena data yang dihasilkan dapat
mengalami perubahan apabila pada data awal tidak ditemukan data-
data yang dianggap kuat dan mendukung hipotesis tersebut. Tetapi
apabila data yang ditemukan sudah kuat dan mendukung penarikan

kesimpulan awal, maka hasil akhimya bisa dikatakan bahwa

* Sugivono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitanf, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 341.
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kesimpulan tersebut kredibel. Kesimpulan pada penelitan im
berkaitan dengan pengaruh bimbingan rohani Islam dan perilaku

sopan santun vang ada di SMA Negeri | Kedungwuni.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ialah suatu jemis tulisan yang berkaitan
dengan pengkajian dari awal hingga akhir, yang tujuannya untuk
mempermudah pemahaman terkait penelitian. Sistematika penulisan pada
penelitian ini dibagi menjadi tujuh pokok bahasan, diantaranya:

Bab | Pendahuluan, yang memuat pokok bahasan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, tinjauan pustaka, dan metode
penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Bimbingan Rohani Islam dan Perilaku Sopan Santun. berisi
dua sub bab yaitu perfama bimbingan rohani islam, meliputi: definisi
bimbingan rohani islam, dasar-dasar, tujuan. metode dan Teknik bimbingan.
serta materi bimbingan roham islam. vang Kedua, perilaku sopan santun,
meliputi: definisi perilaku sopan santun, macam-macam perilaku sopan
santun, faktor-faktor yang mempengaruhi sopan santun, dan indicator sopan
santun.

Bab [l Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Dalam Membentuk
Perilaku Sopan Santun Siswa di SMA Negen | Kedungwuni, meliputi
Gambaran umum lokasi, perilaku sopan santun siswa, dan pelaksanaan
bimbingan rohani islam terhadap perilaku sopan santun di SMA Negen 1

Kedungwuni.
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Bab IV Analisis Pelaksanaan Bimbingan Roham Islam dalam
membentuk Perilaku Sopan Santun Siswa di SMA Negen | Kedungwuni,
meliputi dua sub bab yaitu analisis sopan santun siswa di SMA Negen |
Kedungwuni, serta analisis pelaksanaan bimbingan rohani islam terhadap
perilaku sopan santun siswa di SMA Negeri | Kedungwuni.

Bab V mencakup kesimpulan dan saran.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Bimbingan Rohani Islam Dalam

Membentuk Perilaku Sopan Santun Di SMA Negeri | Kedungwuni” dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perilaku sopan santun siswa di SMA Negeri 1 Kedungwuni tercermin
dalam sikap menghormati orang yang lebih tua, menghargai orang vang
berpendapat, dan meminta izin ketika memasuki ruangan serta selalu
menunjukan budaya 558 (salam, senyum, sapa, sopan dan santun).
Namun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, khususnya
dalam menjaga tutur kata, karena masih ditemukan siswa yang
menggunakan tutur kata yang kurang baik, terutama saat berkomunikasi
dengan teman sebaya. Selain itu, kebiasaan ketika meminta izin saat
meminjam barang milik orang lain, karena beberapa siswa masih
menggunakan barang teman tanpa izin terlebih dahulu. Perbedaan sikap
sopan santun pada siswa dipengaruhi oleh adanya perasaan takut akan
sanksi atau hukuman ketika berhadapan dengan guru atau orang tua.
Mereka cenderung menunjukan perilaku yang lebih sopan karena
merasa diawasi dan ingin menghindan konsekuensi negatif. Sebaliknya,
Ketika berinteraksi dengan sesama teman, tidak ada ancaman hukuman
atau konsekuensi yang jelas sehingga mereka lebih bebas dalam

bersikap dan terkadang kurang memperhatikan norma kesopanan.
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2. Pelaksanaan bimbingan rohani Islam di SMA Negen | Kedungwum
diterapkan melalui pembiasaan membaca al quran setiap pagi,
pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah dan kajian setiap hari jumat.
Dalam praktiknya, pelaksanaan bimbingan rohani Islam menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan keteladan. Setiap metode
bimbingan rohani Islam mempengaruhi indikator sopan santun
diantaranya: pertama, metode ceramah, metode yang membantu siswa
memahami pentingnya berbicara dengan baik, menghormati orang lain,
dan menerapkan adab-adab dalam islam lainya. Kedua, Metode tanya
jawab, metode yang mendorong siswa untuk lebih aktif bertanya dan
menjawab, sehingga mereka mampu berpikir kritis tentang adab dan
kesopanan. Ketiga, Metode diskusi, membenikan ruang bagi siswa untuk
berbicara, mendengarkan pendapat orang lain, dan menghargai sudut
pandang yang berbeda, sehingga mereka dapat berlatih bersikap sopan
dalam berinteraksi. Dan keempat, metode keteladan 1alah metode yang
paling efektif karena siswa cenderung meniru perilaku sopan santun
yang dicontohkan oleh guru ataupun staf. Namun jika keteladanan ini
tidak konsisten dan kurang diperhatikan, maka pengaruhnya terhadap

perubahan perilaku siswa dapat berkurang.

B. Saran

1. Bagisiswa
Diharapakan siswa dapat meningkatkan kesadaran dan menerapkan

perilaku sopan santun dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan
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sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu, partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan bimbingan rohani islam juga sangat dianjurkan agar nilai-nilai
moral dan kesantunan lebih tertanam dalam diri mereka, sehingga dapat
membentuk karakter yang lebih baik dan berakhlak mulia.

Bagi guru pembimbing dan guru BK

Diharapkan mampu mengembangkan metode bimbingan rohani Islam
yang lebih variatif dan interaktif agar lebih menarik bagi siswa seperti
menggunakan metode psikodrama atau sosiodrama, metode role play
dan metode lainnya.

Bagi pengelola sekolah

Bagi pengelola, harapanya agar bisa meningkatkan fasilitas dan sarana
guna mendukung kegiatan bimbingan rohani islam, sehingga
pelaksanaannya dapat berjalan lebih efektif dan nyaman bagi siswa.
Bagi masyarakat umum

Diharapkan mampu meneliti lebih lanjut tentang efektivitas metode
bimbingan rohani islam dalam membentuk karakter siswa. Selain itu
juga diharapkan dapat mengembangkan model bimbingan rohani islam
vang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital
contohnya seperti pembuatan konten edukatif tentang pentingnya

perilaku sopan santun dalam kehidupan sehari-han
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